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Abstract 
This study aims to analyze the influence of job stress, workload, 
and compensation on employee performance at PT Mulia Empat 
Satu. The research employed a quantitative approach using 
multiple linear regression analysis. The number of respondents in 
this study was 105 employees. Hypothesis testing was conducted 
both partially (t-test) and simultaneously (F-test) to determine the 
individual and collective effects of the independent variables on 
the dependent variable. 
The results of the t-test showed that partially, job stress (X1) and 
workload (X2) had no significant effect on employee performance, 
indicated by significance values of 0.721 and 0.252 (> 0.05), and t-
values of 0.358 and -1.151 (< t-table value of 1.984), respectively. 
In contrast, compensation (X3) had a significant and positive effect 
on employee performance, with a significance value of 0.000 (< 
0.05) and a t-value of 5.887 (> t-table 1.984). The F-test results 
showed that simultaneously, job stress, workload, and 
compensation had a significant effect on employee performance, 
with a significance value of 0.000 (< 0.05), F-value of 15.023 > F-
table of 2.70. 
In conclusion, job stress, workload, and compensation collectively 
have a significant effect on employee performance, but only 
compensation has a significant effect when tested individually. 
 
Keywords: job stress, workload, compensation, employee 
performance 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, 
beban kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT 
Mulia Empat Satu. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 105 orang. Pengujian 
hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen maupun 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial, variabel stres kerja 
(X1) dan beban kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing 
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sebesar 0,721 dan 0,252 (> 0,05), serta nilai t hitung 0,358 dan -
1,151 (< t tabel 1,984). Sementara itu, variabel kompensasi (X3) 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, 
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai t hitung 5,887 (> t 
tabel 1,984). Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan ketiga 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), Fhitung 15,023 
> Ftabel 2,70. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja, beban 
kerja, dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, namun secara parsial hanya 
kompensasi yang memiliki pengaruh signifikan. 
Kata kunci: stres kerja, beban kerja, kompensasi, kinerja 
karyawan 
 

 
 
1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia adalah komponen organisasi. Sumber daya manusia memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda. Dengan latar belakang yang berbeda tersebut maka 
diperlukan manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Karena itu kualitas 
sumber daya manusia harus diperhatikan. Persaingan industri yang semakin ketat dan kondisi 
sosial ekonomi seringkali menimbulkan permasalahan yang berujung pada kegagalan 
perusahaan. Mengantisipasi kegagalan tersebut memerlukan manajemen sumber daya manusia 
yang tepat. Karena harus diakui bahwa manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang paling 
penting dan pada hakikatnya berfungsi sebagai penggerak seluruh aktivitas dalam perusahaan. 
Agar suatu organisasi dapat menjalankan kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
diperlukan pengelolaan sumber daya manusia khususnya sumber daya manusia yang baik. 
Sumber daya manusia merupakan modal terpenting dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan menggerakkan sumber daya lainnya dalam suatu organisasi. PT. Mulia Empat 
Satu adalah perusahaan solusi penyimpanan industri. Perusahaan ini menawarkan sistem rak, 
panel sandwich, layanan pendukung, dan masih banyak lagi yang masih dalam pengembangan 
untuk tidak hanya memberikan solusi terbaik bagi klien, tetapi juga untuk meningkatkan 
standar pergudangan di Indonesia dan sekitarnya. Wilayah distribusi ada di Indonesia, Asia 
Tenggara dan India. Pada penelitian yang dilakukan Sirajul Ulum, Budi Wahono dan 
Khalikussabir (2023) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan Di PT. Cita Intrans Selaras” menyatakan bahwa terdapat pengaruh beban 
kerja, stres kerja, dan kompensasi memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Cita Intrans Selaras. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
 
Sumber Daya Manusia 
Menurut Prasadja Ricardianto (2018:15) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu 
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki 
oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga (goal) 
bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat maksimal. 
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Stres Kerja  
Menurut Rivai (dalam Safitri & Astutik 2019:15) bahwa stres kerja terjadi karena 
ketidakseimbangan antara potensi individu dengan tuntutan kerja serta tujuan organisasi yang 
memengaruhi fisik, psikis serta emosi individu. 
Beban Kerja 
Menurut Vanchapo (2020:1) Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja 
mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka 
hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas 
dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja.  

Kompensasi 
Menurut J. Long (2016:219) Kompensasi adalah bagian dari sistem reward yang hanya berkaitan 
dengan bagian ekonomi, tapi sejak adanya keyakinan bahwa perilaku individual dipengaruhi 
oleh sistem dalam spectrum yang lebih luas maka sistem kompensasi tidak dapat terpisah dari 
keseluruhan sistem reward yang disediakan oleh organisasi. 

Kinerja Karyawan 
Menurut Mathis dan Jackson (2017:48) kinerja pada dasarnya adalah hal-hal yang dilakukan atau 
tidak dilakukan oleh pegawai dalam mengembangkan kinerjanya. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian causal explanatory research. Menurut 
Sugiyono (2017: 6), explanatory research merupakan metode penelitian yang bermaksud 
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu 
dengan variabel lainnya. Selanjutnya agar tujuan penelitian dapat dicapai, maka data 
dikumpulkan dengan metode survei dengan instrumen kuisioner. Penelitian ini bertujuan untuk 
mencari tahu pengaruh stres kerja, beban kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Mulia Empat Satu. 
 
Lokasi Penelitian 
Obyek penelitian yang diteliti adalah PT Mulia Empat Satu tersebar di 3 kota, peneliti 
melakukan penelitian di ke 3 tempat tersebut. Alamatnya berada di Ruko Sentra Kencana Jln 
Bungtomo No 8 kaving 19, Ngagel, Surabaya. Kemudian di Jl Pahlawan Sunaryo No 168, Tudan, 
Kemiri Sewu, Kec. Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur. Dan yang terakhir di Kawasan Industri Delta 
Silicon 3, Jl Kayu Manis II Blok F10-3M, Cikarang Sel, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:115) populasi adalah wilayah yang terdiri dari objek/subjek dengan 
karakteristik tertentu yang ditentukan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Mulia Empat Satu. 
Sampel 
Sampel pada penelitian ini diambil dari populasi karyawan PT Mulia Empat Satu yang berjumlah 
105 orang. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan sampel jenuh. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil Penelitian 
 
Uji Validitas  

 

  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan data diatas penelitian r tabel ini ketika df dihitung 105 – 2 = 103 dengan alpha 
signifikan 0,05 adalah sebesar 0.191. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa setiap pernyataan 
pada variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), kompensasi (X3), dan kinerja karyawan (Y) 
memiliki r hitung > r tabel, sehingga setiap butir pertanyaan variabel dinyatakan valid. 
 
Uji Reabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah penulis, 2025 
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 Berdasarkan data ditatas nilai Cronbach Alpha pada variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), 

kompensasi (X3) dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai lebih dari 0,70. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini yaitu reliabel. 
 
 

Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan table diatas nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis lanjutan dalam penelitian ini 
akan menggunakan pendekatan non-parametrik untuk memastikan validitas hasil. 
 

Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan table diatas nilai tolerance dan VIF menunjukkan nilai tolerance berada diatas 
0.10 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak 
terjadi multikolineritas. 
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Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data diolah penulis, 
2025 
Berdasarkan table diatas hasil dari ketiga variabel diatas yaitu nilai signifikansi stres kerja (X1) 
sebesar 0.883 > 0.05, nilai signifikansi beban kerja (X2) sebesar 0.629 > 0.05, nilai signifikansi 
kompensasi (X3) sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel X3. Sementara itu, variabel X1 dan X2 memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada kedua variabel tersebut. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas  dapat disimpullkan bahwa : 

Nilai konstanta pada variabel Y menunjukkan angka 31.738 yang memiliki arti angka 
tersebut menyatakan besarnya variabel kinerja karyawan (Y). Apabila stres kerja (X1), beban 
kerja (X2), dan kompensasi (Y) dalam keadaan konstan. 
Nilai koefisien regresi stres kerja (X1) menunjukkan angka sebesar 0.051 yang memiliki arti nilai 
positif terhadap kinerja karyawan (Y). Apabila variabel stres kerja (X1) naik satu satuan maka 
variabel kinerja karyawan (Y) meningkat 0.051. Dengan asumsi bahwa variabel lain penelitian 
ini dalam keadaan konstan. 

Nilai koefisien regresi beban kerja (X2) menunjukkan angka sebesar -0.175 yang memiliki 
arti nilai negatif terhadap kinerja karyawan (Y). Apabila variabel beban kerja (X2) naik satu 
satuan maka variabel kinerja karyawan (Y) meningkat -0.175. Dengan asumsi bahwa variabel 
lain penelitian ini dalam keadaan konstan. 

Nilai koefisien regresi kompensasi (X3) menunjukkan angka sebesar 0.676 yang memiliki 
arti nilai positif terhadap kinerja karyawan (Y). Apabila variabel kompensasi (X3) naik satu 
satuan maka variabel kinerja karyawan (Y) meningkat 0.676. Dengan asumsi bahwa variabel 
lain penelitian ini dalam keadaan konstan. 
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 Uji T (Parsial) 

 
 
 
  
 
 
 
 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025  
      Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,721 > 0,05 dan 
nilai t hitung 0.358 < 1.984 , maka Ha ditolak pada tingkat signifikasi 5% sehingga kesimpulannya 
bahwa variabel stres kerja (X1) tidak mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap 
kinerja karyawan (Y). 
     Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,252 > 0,05 dan 
nilai t hitung -1.151 < 1.984 , maka H1 ditolak pada tingkat signifikasi 5% sehingga 
kesimpulannya bahwa variabel beban kerja (X2) tidak mempunyai pengaruh signifikan dan 
negatif terhadap kinerja karyawan (Y). 
     Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan 
nilai t hitung 5.887 > 1.984, maka H0 ditolak pada tingkat signifikasi 5% sehingga kesimpulannya 
bahwa variabel kompensasi (X3) mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
 
 Uji F (Simultan) 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan data diatas nilai signifikansi adalah 0.00 < 0.05 dan nilai untuk Fhitung sebesar 15.023 
> Ftabel 2.70, nilai Ftabel berasal dari rumus f (k; n-k) = 2.70. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga variabel bebas yang terdiri stres kerja (X1), beban kerja (X2), 
dan kompensasi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan data diatas nilai R2 = 0.309 yang berarti bahwa sebesar 30.9% kinerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), kompensasi (X3). Sedangkan 
28.8% dijelaskan oleh variabilitas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.2 Pembahasan  

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji hipotesis variabel stres kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan hasil 
uji t (parsial) diperoleh thitung (0.358) < ttabel (1.984), selain itu untuk nilai signifikansi 0.721 > 
0.05 yang dapat disimpulkan variabel stres kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Arah pengaruh variabel stres kerja adalah positif yang hasilnya lebih kecil dari nilai 
ttabel dan lebih besar dari nilai signifikansi yang berarti terkadang akan ada saatnya stres kerja 
memberikan pengaruh baik dan juga terkadang memberikan pengaruh yang kurang baik. 
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji hipotesis variabel beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan hasil 
uji t (parsial) diperoleh thitung (-1.151) < ttabel (1.984), selain itu untuk nilai signifikansi 0.252 > 
0.05 yang dapat disimpulkan variabel beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Arah pengaruh variabel beban kerja adalah positif yang hasilnya lebih kecil dari nilai 
ttabel dan lebih besar dari nilai signifikansi yang berarti terkadang akan ada saatnya beban kerja 
memberikan pengaruh baik dan juga terkadang memberikan pengaruh yang kurang baik. 
 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji hipotesis variabel kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan hasil 
uji t (parsial) diperoleh thitung (5.887) > ttabel (1.984), selain itu untuk nilai signifikansi 0.000 < 
0.05 yang dapat disimpulkan variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Arah pengaruh variabel kompensasi adalah positif yang berarti kebijakan kompensasi 
yang adil dan memadai menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
 

Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil uji hipotesis variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), dan kompensasi (X3) secara 
simultan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini diketahui dari hasil uji F yang menunjukan 
bahwa nilai sig. dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya < dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
pengaruh stres kerja, beban kerja, dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan. Oleh karean itu hipotesis H4 yang berbunyi “Stres kerja, Beban Kerja dan 
kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Empat 
Satu” dapat diterima dan terbukti kebenarannya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis diatas stres kerja dan beban kerja berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Mulia Empat Satu. Berbeda dengan Kompensasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mulia Empat Satu. Dan Stres kerja, beban 
kerja, dan kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mulia 
Empat Satu. Dengan demikian PT. Mulia Empat Satu perlu menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih suportif. Perusahaan dapat menyediakan program manajemen stres kerja dan fasilitas 
relaksasi untuk menunjang karyawan dalam bekerja dan memperhatikan beban kerja pada 
karyawan agar karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. Selain 
itu perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas sistem antar 
karyawan supaya berdampak peningkatan terhadap kinerja karyawan. 
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